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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK KAYU MANIS  

(Cinnamomum burmannii) TERHADAP PERTUMBUHAN 

Staphylococcus aureus PADA SOFT LINER 

 
Kurnia Azaharo Jannah 

Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK  

Abstrak 

Latar belakang: Short - term soft liner (tissue conditioner) merupakan bahan pelapis 

lunak sementara yang menjadi alternatif rehabilitasi trauma mukosa. Selama 

penggunaan klinis dapat menyebabkan akumulasi plak dan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, sehingga diperlukannya pembersih gigi tiruan alternatif salah 

satunya kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang bersifat antibakterial. Tujuan: 

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kayu 

manis  (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

soft liner. Metode: Dua puluh lima sampel soft liner (10 x 10 x 2 mm) dibagi 5 

kelompok: kelompok 1 perendaman sodium hipoklorit; kelompok 2 perendaman 

ekstrak kayu manis 1,5%; kelompok 3 perendaman ekstrak kayu manis 2%; kelompok 

4 perendaman ekstrak kayu manis 2,7%; dan kelompok 5 perendaman akuades. Jumlah 

koloni Staphylococcus aureus dihitung menggunakan colony conter. Data dianalisis 

menggunakan One way ANOVA dan uji Post Hoc Games- Howell. Hasil: Terdapat 

perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan (p<0,05). Perendamn dalam 

ekstrak kayu manis menunjukkan kelompok 4 (ekstrak kayu manis 2,7%) memilik 

jumlah koloni yang paling rendah dibandingkan dengan kelompok 2 dan 3. Nilai rerata 

jumlah koloni terendah terdapat pada kelompok 1 dan tertinggi pada kelompok 5. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus pada bahan soft liner. 

Kata Kunci: kayu manis, Staphylococcus aureus, soft liner, tissue conditioner 
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THE EFFECT OF CINNAMON CONCENTRATION 

EXTRACT (Cinnamomum burmannii) TO GROWTH 

Staphylococcus aureus ON SOFT LINER 

  

Kurnia Azaharo Jannah 

Dentistry Study Program, Faculty of Medicine 

Sriwijaya University 

ABSTRACT  

Abstract 

Background: Short-term soft liners (tissue conditioners) are temporary soft lining 

materials that use coating as an alternative for rehabilitating mucosal trauma. During 

clinical use, they can lead to plaque accumulation and the growth of Staphylococcus 

aureus bacteria, Thus, there is necessity for alternative natural denture cleaners agent, 

such as cinnamon (Cinnamomum burmannii), which has antibacterial properties. 

Aim: To evaluate the effect of concentrations of cinnamon extract (Cinnamomum 

burmannii) on the growth of Staphylococcus aureus in soft liner materials. Method: 

Twenty five soft liner samples (10 x 10 x 2 mm) were divided into 5 immersion groups: 

group 1 sodium hypochlorite immersions; group 2 cinnamon extract 1,5% 

immersions;  group 3 cinnamon extract 2% immersions; group 4 cinnamon extract 

2,7% immersions; and group 5 aquadest immersions. The total amount of 

Staphylococcus aureus colonies were counted with colony counter. Data were 

analyzed using One-way ANOVA and Hoc Games-Howell test. Results: There was a 

significant difference observed among all groups (p<0.05). Immersion in cinnamon 

extract indicated that group 4 (2,7%) has the lowest values of colonies compared to 

the group 2 and 3. The lowest average values of colonies was in the group 1 and the 

highest was in the  group 2.  Conclusion: There was effect of the concentration of 

cinnamon extract on the growth of Staphylococcus aureus in soft liner materials.. 

Keywords: cinnamon,Staphylococcus aureus, soft liner, tissue conditioner 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Soft liner (tissue conditioner) merupakan bahan pelapis lunak (bantalan) 

sementara yang diaplikasikan pada permukaan fitting surface sebagai alternatif 

rehabilitasi pada kondisi trauma mukosa dalam kasus linggir alveolar yang tajam. 

Salah satu masalah utama pada pengguna soft liner yaitu kebersihan mulut yang buruk, 

sehingga mengakibatkan akumulasi plak.1–3 Penggunaan gigi tiruan dengan soft liner 

menyebabkan laju oksigen dan saliva menurun, sehingga menghasilkan lingkungan 

asam yang dapat mendukung pertumbuhan koloni bakteri Staphylococcus aureus.4,5 

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab denture stomatits 

dengan faktor predisposisi seperti meningkatnya proliferasi bakteri.6 Menroy dkk. 

melaporkan bahwa dari 50 pasien ditemukan terdapat 84% Staphylococcus aureus 

pada mukosa dan gigi tiruan dari penderita  denture stomatitis.7 

Selama penggunaan soft liner diperlukan pembersih gigi tiruan yang dapat 

menghilangkan musin, stain, dan perlekatan debris makanan. Salah satu jenis 

pembersih gigi tiruan kimia yang sering digunakan yaitu larutan sodium hipoklorit 

yang bersifat bakterisidal yang dapat membunuh perlekatan mikroorganisme pada gigi 

tiruan.3,8 Peracini dkk. menyatakan sodium hipoklorit merupakan desinfektan yang 

efektif untuk menurunkan mikroorganisme seperti Staphylococcus aureus 

dibandingkan dengan desinfektan lainnya yang sering digunakan seperti alkalin 

peroksida pada pasien pengguna gigi tiruan.9 
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Sodium hipoklorit merupakan pembersih gigi tiruan yang memiliki senyawa 

klorin pembentuk asam hipoklorit yang merupakan agen oksidator kuat dalam 

memberikan spektrum luas pada agen mikroba aerob dan anaerob dengan cara 

mengganggu fungsi metabolisme sel, sedangkan alkalin menghasilkan hidrogen 

peroksida yang menyebabkan terlepasnya gelombang oksigen kecil (nascent oxygen) 

yang memberikan efek mekanis pembersih gigi tiruan pada agen anaerob tetapi 

perendaman dengan menggunakan pembersih gigi tiruan kimiawi dapat 

mempengaruhi sifat mekanis material.9–11 Fransisca dkk. menyatakan bahwa terdapat 

perubahan secara signifikan pada sifat mekanis material (kekasaran) soft liner setelah 

perendaman pada pembersih gigi tiruan sodium hipoklorit 0,5%.12 Hal tersebut dapat 

diantisipasi dengan menggunakan alternatif lain yaitu salah satunya pembersih gigi 

tiruan alami, seperti kayu manis (Cinnamomum burmannii). 

Kayu manis merupakan bahan yang memiliki kandungan utama yaitu 

sinamaldehid dan eugenol bersifat bakteriostatik dan bakterisid yang dapat 

menghentikan sintesis dinding sel dan mengubah struktural sel, sehingga  

mengakibatkan lisisnya bakteri.13,14  Minasari dkk. menyatakan bahwa kayu manis 

1,5% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada denture 

stomatitis.14 Pristianingrung dkk. menyatakan bahwa pembersih gigi tiruan dengan 

minyak atsiri batang kayu manis (Cinnamomum burmannii) 2% dapat menurunkan 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan stabil dalam penyimpanan selama 3 bulan 

pada suhu kamar.15 De almeida dkk. menyatakan bahwa sinamaldehid yang 

terkandung dari tanaman kayu manis dengan konsentrasi 2,7% dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan memiliki pengaruh minimal terhadap 

sifat mekanis (kekerasan, kekasaran, dan parameter warna) pada plat resin akrilik.16 
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus pada soft liner” sebagai alternatif pembersih gigi 

tiruan alami. 

 

1. 2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh konsentrasi 

ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus pada soft liner? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak 

kayu manis  (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus 

pada soft liner. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi yang paling 

tepat antara 1,5%, 2%, dan 2,7% ekstrak kayu manis  (Cinnamomum burmannii) yang 

dapat menurunkan pertumbuhan Staphylococcus aureus pada soft liner. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Ekstrak minyak kayu manis dapat dijadikan alternatif pembersih gigi tiruan 

alami yang memiliki pengaruh minimal terhadap sifat mekanis dan efek yang 
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mendekati bahan pembersih gigi tiruan kimia sebagai penghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus pada soft liner. 

2. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk dapat digunakan sebagai sumber 

data dan pengetahuan pengaruh penggunaan ekstrak minyak kayu manis sebagai 

penghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada soft liner. 
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